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ABSTRACT

Food waste presents a global challenge with significant impacts on the environment, economy, and
nutritional security, particularly in developing countries such as Indonesia, which ranks second among the
world’s largest producers of food waste. Unlike several ASEAN countries that have implemented effective
policies to manage food waste, Indonesia continues to face challenges including inadequate infrastructure,
weak regulations, and low public awareness. This study reviews initiatives aimed at reducing and
preventing food waste in Indonesia and compares them with strategies employed by selected ASEAN
nations. A systematic review was conducted using Google Scholar, PubMed, ProQuest, and ScienceDirect
to identify relevant articles published within the last ten years (July—-August 2024). The findings reveal that
Indonesia’s primary obstacles include a lack of comprehensive regulations, limited infrastructure
development, and insufficient public education regarding household food waste management. In contrast,
some ASEAN countries have adopted more effective policies and modernized management systems.
Reducing food waste has the potential to enhance community nutrition by increasing food availability and
promoting sustainable dietary practices. The results underscore the importance of robust regulatory
frameworks, infrastructure improvements, public awareness campaigns, and decisive government action
involving all stakeholders for effective food waste management.
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ABSTRAK

Food waste merupakan tantangan global yang berdampak besar pada lingkungan, ekonomi, dan keamanan
gizi, terutama di negara berkembang seperti Indonesia yang menempati peringkat kedua sebagai produsen
sampah makanan terbesar dunia. Berbeda dengan beberapa negara ASEAN lain yang telah menerapkan
kebijakan pengelolaan sampah makanan, Indonesia masih menghadapi kendala berupa infrastruktur yang
kurang memadai, regulasi yang lemah, dan rendahnya kesadaran masyarakat. Studi ini mengkaji inisiatif
pengurangan dan pencegahan food waste di Indonesia serta membandingkannya dengan strategi
manajemen di beberapa negara ASEAN terpilih. Studi tinjauan sistematis dari artikel-artikel relevan dalam
10 tahun terakhir (Juli-Agustus 2024) dan ditemukan bahwa hambatan utama Indonesia terletak pada
kurangnya regulasi komprehensif, infrastruktur terbatas, dan minimnya edukasi publik terkait food waste
rumah tangga. Sebaliknya, beberapa negara ASEAN telah mengadopsi kebijakan efektif dan sistem
manajemen modern. Pengurangan food waste berpotensi meningkatkan ketersediaan pangan serta
mendukung pola makan berkelanjutan untuk memperbaiki gizi masyarakat. Hasil studi menegaskan
pentingnya regulasi kuat, pembangunan infrastruktur memadai, edukasi publik intensif, serta tindakan
pemerintah tegas melibatkan seluruh pemangku kepentingan sangat dibutuhkan demi pengelolaan sampah
makanan yang efektif.

Kata kunci: gizi masyarakat, ketahanan pangan, limbah makanan, manajemen limbah
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PENDAHULUAN

enurut laporan Food and Agriculture
M Organization (FAOQ), sekitar sepertiga
dari seluruh makanan yang diproduksi
secara global hilang atau terbuang setiap
tahunnya. Hal ini memengaruhi lebih dari 780
juta orang yang mengalami kelaparan serta
hampir tiga miliar orang tidak mampu mengakses
makanan sehat dan bergizi'. Sampah makanan
adalah makanan yang umumnya ditujukan untuk
konsumsi manusia yang dibuang atau dibiarkan
membusuk di sepanjang rantai pasokan
makanan atau oleh konsumen. Secara umum,
kehilangan dan pemborosan makanan mengacu
pada penurunan, di semua tahap rantai
makanan mulai dari panen hingga konsumsi,
dalam jumlah besar makanan yang awalnya
ditujukan untuk konsumsi manusia, apa pun
penyebabnya?34,  Permasalahan ini akan
berdampak secara tidak langsung pada
pemanfaatan sumber daya seperti air tawar,
lahan pertanian, dan pupuk, yang pada akhimya
dapat menyebabkan kelangkaan pangan dalam
beberapa dekade ke depan. Limbah makanan
semakin diakui sebagai masalah lingkungan,
ekonomi, sosial, dan ketahanan pangan oleh
para pembuat kebijakan di seluruh dunia.
Sampah makanan memperburuk kemiskinan
dengan menyebabkan hilangnya sumber daya
berharga yang dapat digunakan untuk
menghasilkan lebih banyak makanan, sehingga
berkontribusi terhadap kerawanan pangan.
Limbah  makanan tersebut sering kali
mengandung nutrisi penting seperti protein
berkualitas tinggi, vitamin A dan C, serta mineral
esensial seperti zat besi dan zinc yang sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal dan
pencegahan penyakit terkait kekurangan gizi
pada kelompok rentan seperti anak-anak balita
dan ibu hamil®$. Selain itu, limbah makanan juga
berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca
sehingga menjadi tantangan besar dalam upaya
mencapai ketahanan pangan berkelanjutan’®.
Limbah makanan telah mendapat banyak
perhatian dan menjadi tantangan selama
beberapa dekade terakhir, khususnya di negara
berkembang seperti Indonesia dan negara
ASEAN lainnya®. Sampah makanan secara terus
menerus menduduki posisi pertama dalam
komposisi total sampah yang dihasilkan di
Indonesia, vyaitu mencapai 40-45 persen.
Indonesia juga diklaim sebagai negara penghasil
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food loss dan waste terbesar kedua di dunia,
yaitu mencapai 300 kg per kapita setiap
tahunnya'®. Menurut informasi dari Sistem
Informasi  Pengelolaan  Sampah  Nasional
(SIPSN) yang dikeluarkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),
Indonesia dengan jumlah penduduk 275,77 juta
jiwa memproduksi total 37,37 juta ton sampah
selama tahun 2022 vyang mayoritasnya
merupakan sisa makanan (40,35%) . Selain itu,
hasil kajian The Economist Intelligence Unit
(EIU) pada tahun 2017 menyatakan bahwa
Indonesia merupakan negara penghasil sampah
makanan terbesar kedua setelah Arab Saudi.
Data dari SIPSN mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa pada tahun 2017-2018,
komposisi sampah makanan di Indonesia
mencapai 93 persen, bahkan di wilayah seperti
Kabupaten =~ Bogor, sampah  makanan
mendominasi hingga 70 persen. Studi lebih
lanjut di kawasan Institut Pertanian Bogor (IPB)
menunjukkan ~ bahwa  warung  makan
menghasilkan sekitar 29,4 kg limbah makanan
per hari, dengan nasi sebagai komponen
terbesar, yaitu mencapai sekitar 70 persen dari
total sampah makanan'. Di tengah tingginya
angka limbah makanan, Indonesia juga masih
menghadapi masalah ketahanan pangan,
dengan jutaan penduduk mengalami kelaparan
dan kekurangan gizi. Kondisi ini menjadi
semakin mengkhawatirkan seiring dengan
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat 13,

Limbah makanan dapat menyebabkan
masalah kerugian bagi ekonomi Indonesia.
Kerugian ekonomi akibat pemborosan pangan
diperkirakan mencapai antara 213 hingga 551
triliun rupiah per tahun atau setara dengan
sekitar 4-5 persen Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia 4. Total emisi CO2 dari makanan yang
hilang dan terbuang selama periode 20 tahun
tersebut mencapai sekitar 1.702,9 juta ton,
dengan kontribusi rata-rata per tahun sekitar
7,29 persen dari total emisi gas rumah kaca
(GRK) Indonesia. Dampaknya, jumlah orang
yang bisa mendapat makanan dari kehilangan
nutrisi dan energi akibat hilang dan terbuangnya
makanan mencapai 61-125 juta orang, atau
sekitar 29-47 persen dari populasi Indonesia.
Sisa makanan seperti nasi, sayur, dan buah yang
terbuang merupakan sumber nutrisi penting
seperti karbohidrat, serat, vitamin, dan mineral
yang sangat dibutuhkan untuk mencegah
masalah kesehatan seperti stunting, anemia,
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dan defisiensi mikronutrien. Limbah makanan
juga mencerminkan hilangnya zat gizi yang
berpotensi memperburuk status gizi masyarakat.
Evaluasi terhadap sisa makanan menunjukkan
bahwa kehilangan nutrisi ini terjadi dalam jumlah
signifikan, yang seharusnya dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan gizi individu 1. Saat
ini, sekitar 40 persen penduduk Indonesia
mengalami kerawanan pangan karena tidak
mengonsumsi makanan yang cukup bergizi
sesuai standar untuk menjalani kehidupan yang
sehat, aktif, dan produktif. Kerawanan pangan
telah dikaitkan dengan malnutrisi dan kebiasaan
makan yang tidak sehat, yang keduanya dapat
berdampak buruk pada kesehatan '€, Selain
menyebabkan  kerugian ~ ekonomi  dan
mengancam  ketahanan pangan, limbah
makanan juga mencemari lingkungan melalui
pembusukan organik yang menghasilkan gas
metana. Limbah yang membusuk di tempat
pembuangan  mempercepat  pemborosan
sumber daya alam serta meningkatkan risiko
kontaminasi makanan yang membahayakan
kesehatan manusia dan ekonomi dalam jangka
panjang. Di sisi lain, pemanfaatan limbah
makanan menjadi produk fungsional, seperti
biogas, pupuk organik, atau produk bernilai
tambah lainnya, berpotensi mengurangi dampak
lingkungan sekaligus membuka peluang
ekonomi baru'"18.

Meskipun kesadaran terhadap pentingnya
pengurangan limbah  makanan  semakin
meningkat terdapat kekurangan penelitian yang
secara komprehensif membandingkan upaya
dan hasil pengelolaan limbah makanan antara
Indonesia dan berbagai negara ASEAN.
Indonesia sebagai salah satu negara terbesar
dan terpadat di kawasan ASEAN menghadapi
tantangan dan peluang unik dalam mengatasi
limbah makanan'. Literatur yang ada sering
mengabaikan analisis komparatif ~ strategi
Indonesia dengan strategi negara-negara
ASEAN. Limbah makanan telah menjadi
masalah global yang signifikan, berdampak pada
lingkungan dan perekonomian®. Walaupun
dalam beberapa tahun terakhir terdapat
peningkatan  kesadaran  akan  perlunya
mengurangi limbah makanan untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan,
permasalahan ini tetap mendesak di negara-
negara berkembang termasuk negara-negara di
kawasan ASEAN di mana ketahanan pangan
dan pengelolaan sumber daya merupakan
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keprihatinan yang sangat penting untuk
diperbaiki?'22, Indonesia sendiri telah melakukan

berbagai upaya untuk mengurangi limbah
makanan, namun  efektivitasnya  masih
terbatas'®.

Kurangnya studi yang mengidentifikasi
faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam
implementasi  kebijakan pengelolaan limbah
makanan di Indonesia serta analisis implikasi
kebijakan yang berbasis perbandingan dengan
negara ASEAN lainnya menjadi celah penting
yang ingin diisi melalui penelitian ini.Tinjauan
literatur ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
dedngan mengkaji kondisi terkini upaya
pengurangan sampah makanan di Indonesia dan
membandingkannya dengan negara-negara
ASEAN lainnya. Dengan menganalisis berbagai
strategi, kebijakan, dan hasil, studi ini berupaya
memberikan pemahaman yang lebih jelas
tentang  efektivitas  berbagai  pendekatan
termasuk bagaimana pengelolaan limbah
makanan dapat membantu meningkatkan akses
masyarakat terhadap makanan bergizi dan
berkontribusi pada penurunan masalah gizi
buruk di Indonesia. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai strategi pengelolaan
limbah makanan yang efektif, yang dapat
diadopsi oleh pemerintah Indonesia. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pembuat kebijakan untuk merumuskan regulasi
yang lebih komprehensif dan berkelanjutan
dalam mengatasi masalah limbah makanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan
pustaka  yang  komprehensif  dengan
mengumpulkan data dari database seperti
Google Scholar, PubMed, ProQuest, dan
ScienceDirect. Tinjauan sistematik digunakan
untuk mendapatkan data, mengumpulkan,
mengidentifikasi dan menganalisis penelitian
berdasarkan topik tertentu melalui prosedur
sistematis.  Pencarian literatur  dilakukan
menggunakan boolean operation dengan kata
kunci seperti (“food waste” OR “food losses”)
AND (prevention OR minimizing OR reduction
OR “Manage* OR “Policy’ OR “Regulation”) AND
(method® OR “case study” OR practice*) AND
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(“Thailand” OR “Malaysia” OR “Philippines” OR
“Singapore” OR “Brunei Darussalam” OR “Laos”
OR “Cambodia” OR “Myanmar” OR “Vietnam’
OR “Indonesia”), serta dibatasi pada artikel
berbahasa Inggris dan berbahasa Indonesia
yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Artikel
yang dipilih adalah yang relevan dengan upaya
pengurangan dan manajemen limbah makanan
di negara-negara ASEAN, termasuk regulasi
yang ditetapkan atau diterapkan, metode yang
digunakan, serta dampaknya terhadap
ketahanan pangan dan status gizi masyarakat.
Dari setiap artikel, diambil informasi terkait
karakteristik penelitian, metode, ukuran sampel,
rincian tentang metode minimalisasi dan
pencegahan limbah makanan, serta implikasinya
terhadap ketahanan pangan dan akses makanan
bergizi. Artikel yang dipilih dinilai kualitas
ilmiahnya oleh empat pengulas secara terpisah,
dan setiap ketidaksepakatan diselesaikan
melalui diskusi untuk mencapai konsensus,
dengan fokus hanya pada studi berkualitas
sedang hingga tinggi. Proses ini menghasilkan
rangkuman tentang metode pengurangan dan

pencegahan limbah makanan, hasil yang
dicapai, serta rekomendasi kebijakan dari
negara-negara  ASEAN, vyang kemudian

dibandingkan dengan Indonesia untuk menilai
efektivitas kebijakan dan praktik yang ada.

HASIL

Temuan penelitian ini  dengan jelas
menunjukkan bahwa terdapat beberapa metode
yang digunakan oleh negara-negara di ASEAN
sebagai upaya pengurangan dan pencegahan
food waste. Seleksi studi menghasilkan 21 artikel
yang memenuhi kriteria studi. Artikel-artikel yang
terpilih dapat dilihat pada tabel 1. Di antara 11
negara ASEAN, teridentifikasi 21 artikel dari
tujuh negara yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Mayoritas artikel berasal dari Indonesia
(sembilan artikel), Malaysia (empat artikel),
Singapura (tiga artikel), Thailand (dua artikel),
Filipina (satu artikel) Vietham (satu artikel), dan
Kamboja (satu artikel). Ini termasuk empat studi
observasional (1,17,19,20), tiga studi kasus
(2,6,12), dua mix method (3,8), satu cross-
sectional (4), dua komparatif (5,15), tiga kualitatif
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(7,14,21), tiga deskriptif (9,10,11), dan empat
normatif (13,16,18).

BAHASAN

Upaya Pencegahan dan
Sampah Makanan di Indonesia

Indonesia menghadapi tantangan besar
dalam pengelolaan sampah padat, di mana
limbah makanan menjadi penyumbang terbesar
mencapai 40,3 persen dari total sampah yang
dihasilkan terutama dari konsumsi rumah
tangga, perdagangan eceran, dan jasa
makanan. Dengan 23-48 juta ton makanan
terbuang setiap tahunnya yang berpotensi
memberi makan 61-125 juta orang, pengelolaan
limbah makanan yang lebih baik dapat secara
signifikan mengurangi kerawanan pangan dan
meningkatkan status gizi kelompok rentan
seperti anak-anak, ibu hamil, dan lansia*0#.
Bappenas sendiri mengestimasikan jumlah
produksi limbah makanan di Indonesia pada
tahun 2000-2019 berkisar 115-
184kg/kapita/tahun.  Hasil penelitian  yang
dilakukan Economist Intelligence Uni (EIU)
memperkirakan  jumlah  produksi  limbah
makanan  di  Indonesia  sekitar 300
kg/kapita/tahun dan menjadi yang terbesar
kedua di dunia. Secara keseluruhan, timbulan
pemborosan makanan di Indonesia dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk pertumbuhan
populasi, urbanisasi, dan praktik budaya
penanganan pascapanen yant tidak memadai,
fasilitas penyimpanan yang kurang optimal, dan
perilaku konsumen39:43-

Daerah perkotaan di Indonesia terutama di
Pulau Jawa menghasilkan sejumlah besar
limbah dengan limbah rumah tangga menjadi
penyumbang terbesar. Limbah makanan yang
merupakan bagian utama dari limbah rumah
tangga, menimbulkan tantangan substansial
bagi sistem pengelolaan limbah. Hal tersebut
berpotensi memperburuk masalah ketahanan
pangan dan status gizi masyarakat terutama
bagi kelompok rentan*'. Permasalahan ini
diperparah dengan pertumbuhan penduduk dan
perubahan kebiasaan konsumsi, peningkatan
jumlah dan variasi sampah. Selain itu, besarnya
jumlah limbah makanan juga disebabkan karena
terutama karena praktik pengolahan yang tidak
memadai dan manajemen yang buruk®.

Pengurangan
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§ Artikel yang dimasukkan ke dalam tinjauan (n=21)
E
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Gambar 1
Diagram alir pemilihan studi menggunakan metode PRISMA
Strategi  pengelolaan dan pencegahan penimbangan limbah tersebut belum diterapkan

sampah di daerah perkotaan seperti Kota
Bandung didapatkan bahwa limbah rumah
tangga yang sebagian besar organik menjadi
aliran utama limbah makanan sehingga
diperlukan strategi pengelolaan seperti produksi
biogas untuk mengurangi volume limbah,
mendukung  ketahanan  pangan,  dan
meningkatkan status gizi masyarakat dengan
memanfaatkan limbah yang masih layak*!.
Selanjutnya di Jakarta, upaya restoran/tempat
makan memiliki strategi pengelolaan dan
pencegahan sampah yang umumnya restoran
membagi limbah makanannya menjadi dua
kategori utama: sisa produksi dan sisa dari tamu.
Namun praktik pemisahan maupun

33

secara konsisten di semua restoran karena tidak
adanya mandat regulasi khusus terkait
pengelolaan FW pada tingkat restoran. Dalam
konteks ini, panduan praktis seperti Restaurant
Food Waste Action Guide menjadi alat penting
untuk membantu restoran mengembangkan
solusi efektif dalam mengurangi pemborosan
makanan. Indonesia masih perlu infrastruktur
yang lebih baik, dukungan finansial, dan
kesadaran publik untuk mencapai pengelolaan
limbah makanan yang berkelanjutan yang tidak
hanya mengurangi pencemaran lingkungan
tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi
kerawanan pangan dan memperbaiki status gizi
masyarakat.



Gizi Indon 2025, 48(1):29-44

Upaya Pencegahan dan Pengurangan...

Tabel 1

Nendy Putra S., dkk

Hasil Artikel Upaya Pengurangan dan Pencegahan Limbah Makanan Beberapa Negara ASEAN

No Judul Negara PE:;?tlign Metode Praktik Intervensi Hasil

1. Long-Term Food Waste ~ Kamboja Observasional Pengurangan (Reuse) Pengomposan, Sekitar 98 persen limbah makanan (FW) di Indonesia berasal dari rumah tangga, yang disebabkan
Management in Phnom Anaerobic  digestion, oleh proses produksi makanan dan ukuran kemasan yang tidak sesuai, sehingga tanpa
Penh Utilizing a System diogester  domestik, manajemen limbah yang tepat, biaya pembuangan meningkat rata-rata 18,6 persen setiap tahun.
Dynamics Modeling landfilling Penggunaan metode seperti komposting, pencernaan anaerobik, atau biodigester domestik dapat
Approach (23) mencegah limbah makanan masuk ke tempat pembuangan akhir (landfill), sekaligus menghemat

biaya pembuangan dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

2. Food waste in Bangkok: ~ Thailand Studi Kasus Pencegahan (Policy) Strategi Nasional 3R Timbulan limbah makanan (FW) di Bangkok meningkat dari 2.860 ton per hari pada tahun 2003
Current situation, trends (Reduce, Reuse, menjadi 5.669 ton per hari pada tahun 2018, dengan FW mencapai 53 persen dari total limbah
and key challenge (24) Pengurangan Donation) Recycle) padat kota pada tahun tersebut. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah Thailand menerapkan

strategi nasional 3R (reduce, reuse, recycle) melalui regulasi dan program, serta mendukung
Donasi Makanan dan inisiatif seperti kampanye Food Donation dan Food Bank "What Edible’s is Shareable" oleh Tesco
Food Bank Lotus untuk mengurangi dan mendonasikan makanan yang masih layak konsumsi.

3. Integrated Strategies for ~ Thailand Mixed methods Pencegahan (Policy) Strategi Nasional 3R Limbah makanan (FW) di Bangkok meningkat dua kali lipat dari 2.860 ton pada tahun 2003 menjadi
Household Food Waste research (Reduce, Reuse, 5.669 ton pada tahun 2018, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan
Reduction in Recycle) dan Green pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah makanan. Penelitian ini
Bangkok(25) Metropolis policy mengusulkan model tujuh tahap untuk meningkatkan pengelolaan dan pencegahan FW di rumah

tangga, serta menyoroti kebijakan Green Metropolis yang mendorong penggunaan teknologi bersih
dan ramah lingkungan untuk mengurangi pembuangan limbah ke tempat pembuangan akhir.

4. Does plate waste Filipina Studi Potong  Pengurangan (Action or  Kampanye Be  Survei Gizi Nasional di Filipina pada tahun 2018 menunjukkan bahwa rata-rata pemborosan nasi
matter?: A two-stage Lintang campaign) Riceponsible, ~ Anti-  per rumah tangga adalah 49,6 gram per hari, dengan mayoritas limbah makanan terdiri dari nasi
cluster survey Rice & Wastage Act of  (58%), sayuran (18%), dan daging (9%). Kampanye *Be Riceponsible* dan *Anti-Rice Wastage
to assess...(26) 2013, dan Zero Food  Actof 2013* yang diluncurkan pemerintah berhasil mengurangi limbah makanan secara signifikan,

Waste Act terutama pemborosan nasi dan sayuran, dibandingkan sebelum kampanye yang mencapai 66,8
gram per hari per rumah tangga.

5. Municipal food waste Singapura Material flow  Pengurangan (Reuse and  Pencernaan anaerobik  Penelitian menemukan tingkat daur ulang limbah makanan di Singapura hanya 12 persen pada
management in analysis and  Support) skala kecil 2012 meski ada kampanye edukasi. Tantangan utama: permintaan produk akhir rendah, desain
Singapore: practices, comparative terdesentralisasi &  pengumpulan tidak efisien, biaya pembuangan murah, dan kesadaran sosial rendah. Disarankan

challenges and

recommendations (27)

Usulan rancangan
hirarki limbah
makanan

penggunaan anaerobic digestion skala kecil terdesentralisasi karena metode sebelumnya tidak
optimal. Usulan hierarki baru: pengurangan sumber, penggunaan industri, energi terbarukan,
kompos, sebelum insinerasi.
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6. Decision tree approach Singapura Studi kasus Pengurangan (Reuse and ~ Rancangan pohon  Pada tahun 2022, Singapura menghasilkan 813.000 ton limbah makanan dengan hanya 18 persen
based on food waste Support) keputusan yang didaur ulang, sementara sebagian besar diolah melalui insinerasi. Penelitian ini
valorisation (valorization mengembangkan pendekatan pohon keputusan untuk membantu produsen makanan dan
pathways...(za) pathways) pengumpul Iimbah memilih jalur_valorigasi yang sesuai bgrd_a;arkan kadarl keIembab_an limbah,

yang terbukti dapat mengurangi emisi karbon secara signifikan dan lebih ramah lingkungan
dibandingkan landfill dan insinerasi, dengan mengubah limbah menjadi produk bernilai tambah.

7. What a Waste! A Study ~ Singapura Qualitative Pencegahan (Policy) & Rencana NEA &  Penelitian ini mengidentifikasi penyebab utama pemborosan makanan di Singapura: pembusukan,
of Food Wastage research Pengurangan (Reuse) Waste to Energy risiko merusak merek, kurangnya metode pemilahan, dan biaya pembuangan tinggi. Survei
Behavior in (WTE) menunjukkan kebiasaan konsumen dalam pembelian, memasak, dan konsumsi. NEA
Singapore(zg) memperkenalkan segregasi limbah di gedung residensial dan penggunaan mesin kompos. Limbah

makanan dibakar di pabrik WTE, menyumbang 2 persen listrik Singapura. Ada rencana subsidi
lahan untuk pemilahan dan daur ulang makanan.

8. Food Waste in DaNang  Vietnam Mix method Pengurangan (Reuse) Kebijakan 3R Sebelum upaya pengurangan limbah makanan (FW), sebagian besar FW dibuang ke tempat
City of Vietnam: Trends, (Reduce, reuse,  pembuangan akhir sehingga menyebabkan polusi lingkungan. Setelah upaya pengurangan yang
Challenges, and recycle) dan Pakan dilakukan oleh pemerintah antara lain kebijakan 3R, saat ini lebih banyak FW digunakan sebagai
Perspectives...(3o) ternak (animal feeding) ~ pakan ternak dan diolah sehingga dapat mengurangi jumlah yang dibuang ke tempat pembuangan

akhir.

9. Addressing the Malaysia Deskriptif Pengurangan (Donation) Share food & Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah terhadap pengelolaan limbah
problems of food waste Kebijakan Pay As You  makanan (FW) rumah tangga dan pengetahuan masyarakat tentang dampak lingkungan dari FW
generation in Pencegahan (Program Throw (PAYT) dapat mengurangi limbah makanan di Malaysia. Pemerintah Malaysia telah menerapkan kebijakan
Malaysia(31) policies and education) pengelolaan FW rumah tangga dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak

lingkungan dari FW. Masyarakat Malaysia lebih cenderung memberikan limbah makanan yang
masih bisa dimakan kepada tetangga daripada membuangnya. Ini menunjukkan adanya
kesadaran dan solidaritas komunitas dalam mengurangi limbah makanan.

10.  Food waste handling in Malaysia Deskriptif Pengurangan (Reuse) Kebijakan 3R &  Limbah makanan (FW) di Malaysia meningkat signifikan hingga mencapai 8.000 ton per hari pada
Malaysia and Agenda Petaling Jaya  tahun 2014, namun tingkat daur ulangnya masih rendah (5%) dibandingkan dengan kertas (60%)
comparison with other Pencegahan (Policy) 21 dan plastik (15%), dengan mayoritas penanganannya menggunakan metode konvensional seperti
Asian countries(32) landfill dan pembakaran yang tidak berkelanjutan. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah

meluncurkan program 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan kompos rumah tangga, sementara
inisiatif lokal seperti program kompos di Petaling Jaya serta komposting skala kecil di universitas
dan komunitas mulai menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.

11. Reducing Food Waste: Malaysia Deskriptif Pengurangan (Reuse) 3R (Reduce, reuse, Penelitian ini membahas berbagai metode pengelolaan FW di Malaysia. Pengolahan limbah

Strategies for
Household Waste
Management to

recycle), Pengomposa
& Anaerobic digestion

makanan yang umum di negara berkembang adalah pembuangan atau tempat pembuangan
sampah. Sekitar 95% limbah makanan berakhir di tempat pembuangan sampah di mana limbah
makanan diubah menjadi metana dan gas rumah kaca lainnya yang memengaruhi perubahan iklim.
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Minimize the Impact of Artikel ini mengusulkan enam strategi utama untuk mengurangi FW di rumah tangga, termasuk
Climate Change...(33) pemisahan sampah, perilaku makan, perilaku memasak, pengetahuan lingkungan konsumen,
kesadaran lingkungan konsumen, dan kebijakan pemerintah.

12.  Whata waste? An Malaysia Studi kasus Pengurangan (Education ~Kampanye kesehatan  Penelitian menunjukkan kesadaran siswa tentang limbah makanan (FW) sangat rendah.
experience in a and Reuse) di sekolah, ~ Kampanye kesehatan di sekolah meningkatkan kesadaran dan mengurangi limbah. Pemerintah
secondary school in Pengomposan, memasang mesin pengomposan di kantin sekolah untuk mengubah FW menjadi pupuk bio.
Malaysia of a food Pencegahan (Policy) Rencana Manajemen  Kampanye “Value Food No Waste” oleh SWCorp meningkatkan kesadaran masyarakat, tetapi
waste management Limbah Makanan ke pengurangan limbah belum signifikan. Pemerintah Malaysia melalui Rencana Malaysia ke-11 dan
system (FWMS)(34) 12 ke-12 berupaya meningkatkan daur ulang dan adopsi konsumsi serta produksi berkelanjutan untuk

mengurangi FW.

13.  Food waste Indonesia Normatif Pencegahan (Policy) Undang-undang RIUU  Limbah makanan (FW) merupakan komponen terbesar dari limbah di Indonesia, mencapai 40,3
management regulation No. 18 Tahun 2008 &  persen, namun hingga saat ini belum ada regulasi khusus yang secara spesifik mengatur
in Indonesia to achieve Peraturan  Presiden  pengelolaannya. Meskipun terdapat peraturan seperti UU No. 18 Tahun 2008 dan Peraturan
sustainable No. 97 Tahun 2017  Presiden No. 97 Tahun 2017, serta target RPJMN untuk mengurangi limbah rumah tangga sebesar
development goals(35) RPJMN 2020-2024 30 persen pada tahun 2025, diperlukan strategi tambahan seperti perubahan pola pikir dalam

pengelolaan makanan dan limbahnya, serta pemanfaatan potensi pangan lokal untuk mendukung
ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan.

14.  Food Waste Indonesia Kualitatif Pengurangan (Food Donasi makanan sisa Restoran di Jakarta umumnya memahami limbah makanan (FW) dengan membaginya menjadi
Management on Donation) restoran & dua kategori, yaitu dari produksi dan dari tamu, namun praktik pemisahan dan penimbangan FW
Restaurants in Implementasi tidak dilakukan secara konsisten di semua restoran. Meskipun ada peraturan terkait perlindungan
Jakarta(30) Pencegahan (Policy) Restaurant Food lingkungan dan pengemasan makanan, belum ada regulasi khusus tentang pengelolaan limbah

Waste Action Guide makanan di Indonesia, sehingga panduan seperti “Restaurant Food Waste Action Guide* menjadi
alat penting untuk membantu restoran mengembangkan dan menerapkan solusi pengurangan
limbah makanan.

15.  Food waste to Indonesia Komparatif Pengurangan (Reuse) Strategi 3R & Limbah makanan di Indonesia bisa jadi bioenergi seperti biogas dan biodiesel. Sebagian besar
bioenergy: Current BIOMIRU dibuang ke TPA, menyebabkan emisi gas rumah kaca, bau, dan pencemaran air. Pemerintah
status and role in future mendukung pengelolaan limbah dengan skema 3R dan proyek kecil seperti BIOMIRU. BIOMIRU
circular economies in meliputi kompos rumah tangga, vermikompos, dan digesti anaerobik. Strategi 3R didukung
Indonesia(37) Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012, tapi implementasinya terkendala dukungan finansial

dan fasilitas. Proyek BIOMIRU berpotensi besar mengubah limbah makanan jadi biogas,
mengurangi emisi gas rumah kaca.

16.  Laws and Regulations Indonesia Normatif Pencegahan (Policy) Paradigma  industri  Pemerintah Indonesia telah mengadopsi berbagai inisiatif untuk mengurangi limbah makanan
Regarding Food Waste hijau (FW), termasuk penerapan paradigma industri hijau dan pembatasan penggunaan plastik dalam

kemasan makanan. Sebelum upaya ini, Indonesia menghadapi masalah besar dengan FW yang
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Management as a mencapai 40,3 persen dari total limbah sehingga menyebabkan berbagai masalah lingkungan
Function...(38) seperti polusi dan efek rumah kaca.

17 Policies and strategies Indonesia Observasional Pencegahan (Policy) Kebijakan manajemen  Limbah makanan (FW) di Indonesia mencapai 115-184 kg/kapita/tahun. Lima penyebab utama
for reducing food loss FLW FLW di Indonesia adalah kurangnya penerapan Good Handling Practice (GHP), kualitas ruang
and waste in penyimpanan yang suboptimal, standar kualitas pasar dan preferensi konsumen, kurangnya
Indonesia(39) informasi/pendidikan bagi pekerja makanan dan konsumen, serta perilaku konsumen yang

berlebihan.

18 Regulatory Model of Indonesia Normatif Pencegahan (Policy) Undang-Undang Limbah makanan di Indonesia menimbulkan kerugian ekonomi yang besar dan dampak sosial,
Food Banks in Nomor 18 Tahun 2012 termasuk hilangnya sumber daya yang dapat digunakan untuk memberi makan jutaan orang.
Indonesia: A Systemic Pengurangan (Food bank) ~ tentang Pangan &  Penelitian ini menekankan perlunya regulasi yang komprehensif, seperti insentif pajak dan
Way to Realizing...(40) Bank makanan dukungan pemerintah, untuk mendukung operasional bank makanan secara efisien, yang dapat

mengurangi ketidaksetaraan pangan, menekan limbah makanan, dan mendorong keberlanjutan
komunitas.

19 Socio-Economic Indonesia Observasional Pengurangan (Reuse) Konversi FW menjadi Konversi limbah makanan (FW) menjadi biogas di Bandung saat ini tidak layak secara ekonomi
Considerations of biogas karena rendahnya penetrasi bio-slurry ke dalam rantai pasokan pupuk lokal. Biogas yang
Converting....(41) dihasilkan cukup untuk menggantikan LPG, tetapi belum sepenuhnya dimanfaatkan. Upaya ini

berhasil mengurangi jumlah limbah makanan yang dibuang, terutama di daerah perkotaan yang
padat seperti Bandung.

20  Strategies to Reduce Indonesia Observasional Pencegahan (Policy Strategi SWOT  Penelitian menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
Food Waste at Strategy) pengelolaan  limbah  dan ancaman dalam pengelolaan limbah makanan di rumah tangga. Hasilnya: kekuatan terbesar
Household Level“2) makanan adalah “Kontrol dan manajemen kebutuhan makanan oleh keluarga,” kelemahan terbesar adalah

“Tidak ada perencanaan yang tepat untuk mengolah limbah makanan,” peluang terbesar adalah
“Kemampuan untuk menciptakan kembali makanan sisa,” dan ancaman terbesar adalah “Mudah
membeli makanan dengan harga terjangkau.”

21 Strategy to Reduce the Indonesia Kualitatif Pengurangan (Reuse) Strategi 6R Limbah di empat desa di Kabupaten Bojonegoro didominasi oleh pembelian makanan olahan,

Impact of Food Waste

Through....(43)

peralatan anak-anak, dan pakaian/fashion. Strategi 6R (Rethink, Refuse, Reduce, Reuse, Rot,
Recycle) diterapkan, namun prioritasnya berbeda di setiap desa. Optimalisasi pendidikan tentang
pola konsumsi yang baik dan penguatan pengetahuan serta pelatihan mengenai pengelolaan
limbah organik dan anorganik seperti kompos.
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Indonesia ~ memiliki  regulasi  terkait
pengelolaan limbah makanan yang tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008,
yang mengatur tentang pengelolaan dan
penanganan sampah secara umum. Saat ini,
strategi yang diterapkan lebih banyak berfokus
pada promosi atau penurunan harga sebagai
upaya mengurangi limbah makanan, meskipun
manfaat ekonominya masih terbatas. Selain itu
terdapat Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN)  yang
menargetkan pengurangan sampah rumah
tangga sebesar 30 persen pada tahun 2025;
namun pencapaian target ini memerlukan
strategi  tambahan selain regulasi terutama
perubahan pola pikir dalam konsumsi makanan
dan penanganan limbah serta pemanfaatan
potensi pangan lokal untuk mendukung
ketahanan pangan sekaligus keberlanjutan
lingkungan. Beberapa aplikasi startup di
Indonesia mulai muncul sebagai inovasi untuk
membantu pengelolaan dan pemanfaatan
limbah makanan secara lebih efektif. Namun,
terdapat kesenjangan yang cukup signifikan
antara pemerintah dengan lembaga non-
pemerintah, seperti komunitas penyelamat
makanan (food rescue). Walaupun pemerintah
sudah mengakui keberadaan komunitas dan
organisasi pengelola limbah makanan tersebut,
hubungan dan koordinasi antara keduanya
masih kurang terjalin dengan baik. Kondisi ini
menyebabkan minimnya dukungan pendanaan
dari pemerintah kepada pihak-pihak tersebut
untuk menjalankan program pengelolaan limbah
makanan secara efektif.

Pemerintah Indonesia mendorong inisiatif
konversi limbah organik menjadi energi
terbarukan seperti biogas atau biodiesel
daripada dibuang ke tempat pembuangan akhir
(TPA) yang menyebabkan emisi gas rumah kaca
serta pencemaran bau dan air. Program-
program  berbasis prinsip  Reduce-Reuse-
Recycle (3R), termasuk proyek kecil seperti
BIOMIRU yang meliputi kompos rumah tangga
melalui vermikompos dan digesti anaerobik
menunjukkan potensi besar dalam mengubah
FW menjadi biogas sekaligus mengurangi
dampak negatif pembuangan ke TPA. Walaupun
Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012
mendukung strategi ini  secara hukum,
implementasinya masih  terkendala oleh
keterbatasan dukungan finansial serta fasilitas
pendukung. Komitmen Indonesia juga tercermin
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melalui adopsi paradigma industri hijau serta
kebijakan pembatasan penggunaan plastik
kemasan pada sektor pangan dengan upaya-
upaya yang bertujuan menekan jumlah FW yang
sebelumnya mencapai angka tinggi antara 115-
184 kilogram per kapita per tahun. Faktor utama
penyebab FLW (food loss & waste) meliputi
kurangnya penerapan Good Handling Practices
(GHP), kondisi penyimpanan produk yang
kurang optimal sehingga kualitas menurun
setelah panen atau selama distribusi; standar
pasar beserta preferensi konsumen; minimnya
edukasi bagi pekerja bidang pangan; serta
perilaku konsumtif berlebihan dari masyarakat.
Kerugian ekonomi akibat pemborosan
sumber daya pangan sangat besar sementara
dampak sosialnya berupa hilangnya kesempatan
memberi makan jutaan orang yang mengalami
kelaparan atau malnutrisi di seluruh negeri.
Untuk menangani masalah ini secara
menyeluruh diperlukan regulasi kuat dengan
insentif pajak serta dukungan pemerintah khusus
agar operasional inisiatif komunitas seperti bank
makanan dapat berjalan efisien dengan tujuan
mengurangi ketimpangan sekaligus mendorong
pola konsumsi berkelanjutan dalam masyarakat.

Strategi Pencegahan dan Pengurangan
Sampah Makanan di Negara ASEAN
Berdasarkan hasil tinjauan literatur yang
telah diidentifikasi, metode pencegahan limbah
makanan mencakup kebijakan dan strategi yang
dilakukan oleh negara ASEAN untuk mencegah
limbah makanan pada sektor produksi, distribusi
dan konsumsi. Kebijakan (policy) dan strategi
terkait pengelolaan limbah makanan dirancang
dan didukung oleh pemerintah di negara ASEAN
melalui berbagai program pendanaan, regulasi
hukum, insentif pajak, dan langkah-langkah
lainnya yang bertujuan untuk mengajak seluruh
pemangku kepentingan aktif berpartisipasi
dalam upaya pengurangan limbah sisa makanan
Beberapa negara mengakui bahwa salah satu
langkah pencegahan limbah makanan yang
efektif adalah dengan strategi melakukan donasi
makanan yang masih layak konsumsi kepada
layanan kesejahteraan sosial dan mengalihkan
kelebihan makanan sebagai pakan hewan
ternak. Upaya menyelamatkan makanan
berlebih ini dapat secara signifikan mengurangi
jumlah makanan yang akhimya dibuang ke
tempat sampah. Selain itu, pembelian produk
makanan secara berlebihan dan terus-menerus
juga menjadi faktor penting yang perlu
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dikendalikan  untuk
pemborosan pangan.

Donasi makanan adalah salah satu contoh
praktik keberlanjutan yang melibatkan tiga
aspek, yaitu aspek masyarakat, ekonomi
dan ekologi “5. Praktik donasi merupakan cara
efektif dalam mengatasi limbah sisa makanan
dengan menyumbang kelebihan makanan
kepada hewan ternak maupun masyarakat yang
kurang mampu. Praktik donasi ini biasanya
melibatkan pihak ketiga, seperti non-goverment
organization, perusahaan dan yayasan amal
untuk membantu menyalurkan ke target agar
lebih teratur dan terarah. Thailand dan Malaysia
telah meningkatkan perhatian terhadap limbah
makanan dengan melibatkan masyarakat sipil
dalam mendonasikan makanan surplus kepada
yang membutuhkan dan petani lokal, seperti
program donasi makanan surplus yang
diperkenalkan Tesco Lotus pada tahun 20172,
Thailand mendukung inisiatif seperti kampanye
Food Donation dan Food Bank "What Edible’s is
Shareable” oleh Tesco Lotus untuk mengurangi
dan mendonasikan makanan yang masih layak
konsumsi. Donasi makanan surplus dilakukan
oleh rumah tangga, seperti di Selangor Malaysia
di mana 41,6 persen memberikan kepada
tetangga, 6,2 persen kepada rumah ibadah, dan
13,2 persen kepada organisasi sosial,
sementara di Terengganu angkanya lebih tinggi
dengan 63,2 persen ke tetangga, 10,5 persen ke
rumah ibadah, dan 13,2 persen ke organisasi
sosial®'.

Praktik mendonasikan ke pakan ternak juga
menjadi cara yang baik untuk mengurangi
sampah sisa makanan. Vietnam mengelola
limbah makanan dengan sering memanfaatkan
sebagai pakan ternak, khususnya babi, untuk
mengurangi jumlah limbah yang berakhir di
tempat  pembuangan  akhir  sekaligus
memberikan manfaat ekonomi bagi peternak.
Praktik mengalihkan ke pakan ternak juga
menjadi cara yang baik untuk mengurangi
sampah sisa makanan“47. Namun, Goodman-
Smith et al., (2020) menyoroti tentang perbedaan
perlakuan praktik mengalihkan sisa makanan ke
hewan yang masih dianggap illegal. Beberapa
negara meminta bukti sertifikasi aman yang
dijadikan acuan bahwa makanan yang diberikan
tidak berpotensi menyebarkan  vector penyakit
yang menular ke manusia*. Tantangan lain
seperti penurunan permintaan, pengolahan yang
tidak tepat yang dapat memicu masalah

mencegah terjadinya
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kesehatan, polusi lingkungan, serta
keterbatasan infrastruktur memerlukan solusi
berupa kampanye kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam program 3R (reduce, reuse,
recycle) untuk mengurangi limbah di sumbernya
dan memperkenalkan teknik daur ulang limbah
makanan yang aman dan efekif .

Upaya pengurangan limbah makanan di
kawasan ASEAN melibatkan berbagai pendekat
an yang terintegrasi dan menyeluruh, mulai dari
tahap awal produksi hingga konsumsi akhir.
Pada sektor produksi, metode pengurangan
limbah  makanan melibatkan penerapan
teknologi pertanian yang lebih efisien dan praktik
berkelanjutan untuk meminimalkan kehilangan
hasil panen sejak tahap awal. Misalnya, di
Filipina, pemborosan nasi dan sayuran yang
cukup tinggi berhasil dikurangi melalui
kampanye edukasi seperti Be Riceponsible dan
kebijakan Anti-Rice Wastage Act of 2013, yang
mendorong petani serta konsumen untuk lebih
bijak dalam pengelolaan pangan. Hal ini
menunjukkan pentingnya intervensi pemerintah
dalam meningkatkan kesadaran sekaligus
memperbaiki teknik produksi agar kualitas
pangan tetap terjaga. Selain itu, pemerintah
berbagai negara ASEAN juga mendorong
penggunaan teknik penyimpanan pasca-panen
yang lebih baik guna memperpanjang masa
simpan produk sehingga dapat mengurangi
risiko kerusakan sebelum distribusi. Di Malaysia
misalnya, program kompos rumah tangga dan
pelatihan komunitas tentang pengelolaan limbah
organik menjadi bagian dari strategi nasional
untuk menekan pemborosan sejak tahap awal
produksi hingga konsumsi. Pendekatan ini
sejalan dengan upaya Thailand melalui regulasi
3R (reduce, reuse, recycle) serta inisiatif donasi
makanan agar produk pangan tidak langsung
dibuang meskipun sudah melewati standar
pasar.

Pada tahap distribusi, strategi pengurangan
limbah makanan sangat menitikberatkan pada
peningkatan efisiensi rantai pasok melalui
berbagai perbaikan infrastruktur logistik. Salah
satu aspek penting adalah penerapan sistem
transportasi dingin (cold chain) yang mampu
menjaga kesegaran dan kualitas produk pangan
selama  proses  pengiriman,  sehingga
memperpanjang masa simpan dan mencegah
kerusakan atau pembusukan sebelum produk
sampai ke konsumen akhir. Selain itu, fasilitas
penyimpanan  modern  seperti  gudang
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berpendingin  dan  teknologi manajemen
inventaris yang canggih juga menjadi kunci untuk
mengurangi risiko kadaluarsa serta penumpukan
stok vyang tidak terkelola dengan baik.
Contohnya, di Singapura meskipun terdapat
tantangan dalam desain pengumpulan limbah
makanan dan rendahnya permintaan produk
daur ulang, pemerintah terus mendorong
penggunaan teknologi bersih serta sistem
manajemen limbah yang lebih efisien untuk
memaksimalkan pemanfaatan kembali bahan
pangan. Pendekatan ini sejalan dengan
kebijakan Green Metropolis di Bangkok yang
mendukung penggunaan teknologi ramah
lingkungan guna mengurangi pembuangan
sampah ke tempat pembuangan akhir.

Pada tahap konsumsi, upaya pengurangan
limbah makanan difokuskan pada peningkatan
kesadaran masyarakat melalui kampanye
edukasi publik yang menekankan pentingnya
perilaku belanja cerdas dan penyimpanan
makanan yang tepat di rumah tangga. Edukasi
mengenai cara menyimpan makanan agar tahan
lebih lama serta pemanfaatan sisa makanan
secara kreatif menjadi sangat penting untuk
mengurangi pemborosan. Beberapa negara
ASEAN mendorong kolaborasi antara sektor
swasta dan komunitas lokal dalam program
donasi atau bank makanan. Program ini
bertujuan menyalurkan surplus pangan kepada
kelompok masyarakat yang membutuhkan
sehingga dapat mengurangi jumlah limbah
sekaligus membantu mengatasi ketidaksetaraan
pangan. Peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap dampak limbah makanan dilakukan
melalui kampanye edukasi seperti “Value Food
No Waste” dan kebijakan “Pay-as-you-throw”
yang memberikan insentif finansial untuk
mendorong rumah tangga mengurangi limbah
serta memahami efeknya terhadap lingkungan,
ekonomi, dan konsumsi energi®. Kolaborasi
dengan LSM juga Mendorong masyarakat untuk

bekerja sama dengan organisasi non-
pemerintah dalam mendistribusikan makanan
yang tidak  terpakai  kepada  yang

membutuhkan3!. Selain itu terdapat inisiatif food
bank di Singapura dan Malaysia yang telah
berhasil memfasilitasi distribusi kembali bahan
pangan layak konsumsi dari restoran atau pasar
ke penerima manfaat. Dengan pendekatan ini,
tidak hanya terjadi pengurangan volume limbah
makanan pada tingkat konsumen akhir tetapi
juga  tercipta sistem sosial-ekonomi
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berkelanjutan yang mendukung ketahanan
pangan regional sekaligus menjaga lingkungan
dari dampak negatif pemborosan pangan.

Implikasi Temuan

Berdasarkan berbagai temuan terkait
pengelolaan limbah makanan (FW) di Indonesia,
jelas bahwa meskipun limbah makanan
menyumbang porsi terbesar dalam total limbah
nasional (sekitar 40,3%), regulasi khusus yang
mengatur  pengelolaannya masih  sangat
terbatas. Hal ini menyebabkan praktik
pemisahan, penimbangan, dan pengolahan FW
belum berjalan secara konsisten, baik di tingkat
rumah tangga maupun sektor usaha seperti
restoran. Kondisi ini berimplikasi pada tingginya
biaya pembuangan sampah yang terus
meningkat serta dampak lingkungan negatif
seperti emisi gas rumah kaca.

Negara-negara  ASEAN  lain  telah
menunjukkan beberapa strategi efektif yang
dapat menjadi contoh bagi Indonesia. Filipina
berhasil menurunkan pemborosan pangan
melalui kampanye edukasi publik intensif seperti
“Be Rice-Wise” yang meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya penyimpanan
dan konsumsi pangan secara efisien. Singapura
menerapkan sistem manajemen rantai pasok
modern dengan infrastruktur cold chain canggih
sehingga produk pangan tetap segar hingga
sampai ke konsumen akhir, meminimalkan
kerusakan selama distribusi. Sedangkan
Malaysia mengembangkan program bank
makanan berbasis komunitas dengan dukungan
pemerintah berupa insentif pajak dan regulasi
pendukung agar surplus makanan dapat
didonasikan secara efektif kepada kelompok
rentan tanpa hambatan birokratis.

Untuk mengatasi masalah limbah makanan
yang signifikan di Indonesia, diperlukan
kebijakan yang komprehensif dan terintegrasi
dengan berbagai pemangku kepentingan.
Pendekatan 3R (reduce, reuse, recycle) yang
telah terbukti efektif di beberapa negara ASEAN
seperti Thailand dan Malaysia dapat diadaptasi,
dengan penekanan pada pengurangan limbah di
seluruh rantai pasokan makanan. Regulasi yang
spesifik mengenai pengelolaan limbah makanan
harus mencakup insentif ekonomi bagi industri
untuk mengurangi limbah, seperti pengurangan
pajak bagi perusahaan yang berhasil mengelola
limbah secara berkelanjutan, serta dorongan
untuk mendonasikan makanan layak konsumsi
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kepada kelompok rentan. Selain itu, investasi
dalam infrastruktur pengelolaan limbah, seperti
fasilitas  pengomposan dan  pencernaan
anaerobik, akan sangat membantu mengurangi
limbah yang berakhir di tempat pembuangan
akhir. Langkah ini juga membuka peluang untuk
memanfaatkan limbah makanan sebagai sumber
energi, yang mendukung upaya keberlanjutan
lingkungan.

Salah satu komponen penting dalam upaya
pengurangan limbah makanan adalah
pendidikan dan kampanye kesadaran publik
yang bertujuan untuk mengubah perilaku
konsumen dalam mengelola limbah makanan.
Kampanye ini dapat memberikan pemahaman
mengenai dampak lingkungan dan ekonomi dari
pemborosan makanan sekaligus menawarkan
solusi praktis yang dapat diterapkan di rumah
tangga. Program edukasi di sekolah juga penting
untuk membangun kesadaran sejak dini
mengenai  pengelolaan limbah  makanan.
Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
dan masyarakat sipil menjadi kunci dalam
implementasi  kebijakan  ini,  termasuk
pengembangan program donasi makanan yang
melibatkan restoran dan supermarket, serta
kemitraan dengan organisasi non-pemerintah
untuk memperkuat advokasi dan pendidikan
publik. Evaluasi dan pemantauan kebijakan
secara berkala sangat diperlukan untuk
memastikan kebijakan terus relevan dan efekif,
sehingga dapat mengurangi dampak lingkungan
dari limbah makanan sekaligus meningkatkan
ketahanan pangan nasional.

Indonesia memiliki potensi besar untuk
mengadopsi  praktik-praktik  seperti  yang
dilakukan oleh beberapa negara di ASEAN
namun perlu disesuaikan dengan konteks lokal.
Pertama pemerintah perlu merumuskan regulasi
khusus mengenai pengelolaan FW yang
mencakup seluruh rantai nilai mulai dari produksi
hingga konsumsi.  Regulasi ini  harus
memberikan mandat bagi sektor usaha termasuk
restoran untuk melakukan pemisahan limbah
secara sistematis serta mewajibkan pelaporan
kuantitas FW sebagai bagian dari tanggung
jawab lingkungan mereka. Selanjutnya, Investasi
dalam infrastruktur logistik modern seperti cold
chain sangat penting terutama untuk daerah
perkotaan padat penduduk seperti Jakarta atau
Bandung guna menjaga kualitas produk pangan
selama  distribusi  sehingga  mengurangi
pemborosan akibat kerusakan atau kadaluarsa.
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Ketiga, kampanye edukatif harus diperluas tidak
hanya kepada konsumen tetapi juga pekerja
industri makanan agar penerapan Good
Handling Practices (GHP) lebih optimal mulai
dari tahap produksi hingga konsumsi akhir.
Pengembangan Bank Makanan dan Donor
Pangan yang dilakukan pemerintah bersama
sektor swasta perlu memperkuat mekanisme
food bank nasional dengan insentif fiskal agar
surplus pangan bisa disalurkan ke masyarakat
kurang mampu tanpa hambatan hukum maupun
logistik.

SIMPULAN

Pengelolaan limbah makanan di kawasan
ASEAN, termasuk Indonesia, menghadapi
tantangan besar yang terkait dengan
pemborosan sumber daya alam, emisi gas
rumah kaca, dan ketahanan pangan. Meskipun
negara-negara ASEAN telah memulai berbagai
kebijakan untuk mengurangi limbah makanan,
masih terdapat perbedaan signifikan dalam
pelaksanaan dan dampaknya. Meskipun
kebijakan pengelolaan limbah makanan telah
ditetapkan, masih ada kesenjangan dalam
pemahaman masyarakat dan sektor swasta
mengenai pentingnya pengurangan pemborosan
makanan. Hal ini menunjukkan perlunya
koordinasi lebih lanjut antar pemerintah,
masyarakat, dan sektor bisnis  untuk
memperkuat upaya pengurangan limbah
makanan yang lebih terstruktur dan efektif.

SARAN

Kebijakan yang lebih integratif dan berbasis
data sangat diperlukan untuk mendorong
perubahan perilaku di tingkat konsumen dan
industri. Rekomendasi kebijakan termasuk
pengembangan sistem insentif bagi pelaku
bisnis untuk mengurangi limbah makanan,
peningkatan infrastruktur daur ulang, serta
edukasi publik yang lebih intensif tentang
pentingnya pengurangan pemborosan makanan.
Negara-negara ASEAN termasuk Indonesia
perlu lebih fokus pada implementasi prinsip
ekonomi sirkular yang dapat mengurangi limbah,
meningkatkan  keberlanjutan pangan, dan
memberikan ~ dampak  positif  terhadap
perekonomian serta ketahanan lingkungan.
Dengan pendekatan yang tepat, pengelolaan
limbah makanan bukan hanya menjadi
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tantangan tetapi juga peluang besar untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs) dan menciptakan masa depan yang
lebih berkelanjutan bagi seluruh masyarakat
ASEAN. Keterbatasan penelitian pada penelitian
ini mencakup beberapa poin, seperti penelitian
ini masih kualitatif dan data yang digunakan
bersumber dari studi literatur dan laporan
sekunder sehingga kurangnya data primer
langsung dari lapangan dapat membatasi
pemahaman mendalam mengenai praktik
pengelolaan limbah makanan di berbagai daerah
di Indonesia. Penelitian ini juga membandingkan
dengan negara-negara di ASEAN sehingga
penelitian lanjutan yang didasarkan pada
konteks global sangat dibutuhkan sehingga
dapat mengadaptasi kebijakan dan teknologi dari
negara-negara maju di seluruh dunia agar dapat
disesuaikan dan diterapkan di Indonesia.
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